
SKRIPSI 

ANAK AGUNG AYU GALUH NAWANG SASI 

EV ALUASI RESPON KEKEBALAN HASJL 
VAKSINASI TERHADAP CORYZA PADA AYA. 

DENGAN UJI SEROLOGIK DAN UJI TANTANG 
TERHADAP HAEMOPHILUS .PARAGALLINARUM 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
1987 



EVALUASI RESPON KEKEBALAN HASIL VAKSINASI TERHAOAP CORYZA PADA 

AYAM DENGAN UJI SEROLOGIK DAN UJI TANTANG TERHADAP 

HAEMOPHILUS PARAGALLINARUM 

SKRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA UNTUK MEMENUHI 

' 

SEBAGIAN SYARAT GUNA MEMPEROLEH 

GELAR DOKTER HEWAN 

0 L E H 

ANAK AGUNG AYU GALUH NAWANG SASI 

SURABAYA - JATIM 

~ 
( ORH. SULISTYANTO ) ( DRH. DIDIK HANDIJATNO MS ) 

PEMBIMBING II PEMBIMBING I 

( _QR I 

PEMBIMBIN G III 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

1 9 8 7 



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh - sungguh, 

kami berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun 

kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi, untuk memperoleh 

gelar OOKTER HEWAN. 

Panitia Penguji : 

Ketua Sekretaris 

Anggota . Anggota 

Anggota Anggota 

Anggota 



UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan menyebut mana Tuhan Yang Maha pengasih lagi Maha pe

nya ya ng, berkat sinar suci Nya, maka penulis dapat meny e le sa i

kan makal a h ini dengan baik, sehingga dapat diajukan s eb a gai 

s kr i p s i yang m e~upakan sal a~ sat u . ~ yara~ unt uk memp~~oleh g e l~ r 

Dokter Hewan di F ~ku l t s s Kedok teran H ew a n - U nivs~s itas Air lan gg a . 

Su raba ya . 

Makal a h ini dapat penulis selesaikan atas ~antua n dan bim

bingan para ahli, beliau tersebut adalah : 

1. Ba pak DRH. SULISTIANTO ( dosen virologi FKH Universita s 

Airl a ngga ) sel3ku dosen pembimbing 

2. Bapak DRH Didik Handijatno M.S ( dosen Microbiologi FKH 

Universitas Airl a ngga ) selaku dosen pembimbing 

3. Bapak DR Sarmanu M.S ( kepala laboratorium Anatomi FKH 

Universitas Airlangga ) selaku dosen pembimbing 

Yang telah sudi memberi dorongan, bimbingan dan saran - s ara n 

s ert a fasilitas peneliti a n kepada kami, sehingga penelitian dap a t 

berj a l a n l a ncar, penulisa n makalahpun dapat diselesaikan 

ba ik. 

deng a n 

Akhirnya penulis berdoa semoga amal baik bap a k sekalian men

dapat p a hala ya ng s etimpal d~r i Tuhan Yang Maha Esa. 

P e n u 1 i s 

1 



DAfTAR lSI 

Ha1aman 

UCAPAN TERIMA KASIH • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • i 

DAFTAR lSI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ii 

DAFTAR TABEL • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • :Lv 

DAFTAR GAMBAR • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • v 

DAFTAR LAMPIRAN • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • vi 

BAS I PENDAHULUAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1 

BAS II TINJAUAN PUSTAKA • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 4 

BAS III BAHAN DAN METODA • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 10 

A. Bahan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 

1. Vaksirrr. • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 10 

2. Antigen • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

3. Media • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 10 

4. Bahan kim~a lain . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 

s. Alat - alat ••••• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 11 

6, Hewan percobaan ••••••••••••••••••••••• 11 

s. Metoda • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 11 

1. Persiapan penelitian •••••••••••••••••• 11 

a. Kandam..g • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • •.• • • . 11 

b. Pembuatan eritrosit ayam 1 % • • • • • • • 11 

c. Pembuata~ isolat kuman Haemophilys 

paragallinarum ••••••••••••••••••••• 12 
d. Pembuatan suspensi kuman untuk uji 

tantang . . . . • • . . . • . . • • • • • • . • • • • • • . • • . 12 

2. Pelaksanaa~ penelitian •••••••••••••••• 13 

a. Pemeriksaan antibodi maternal •••••• 13 

ii 



BAB 

BAB 

IV 

v 

iii 

b. Vaksinasi dengan vaksin .. 'Coryvet ••• l J 

c. Panentuan efektivitas vaksin ••••••• 13 

1. Pengukuran titer antibodi ••••••• 13 

2. Uji tantang ( " Challenge test " ) 13 

d. Isolasi dan identifikasi kuman ••••• 14 

e. Penghitungan titer antibodi : ••••••• 14 

3. Analisa . data •••••••••••••••••••••••••• 14 

HASIL PENELITIAN 

PEMBAHASAN 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ' . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ••••••••••••••••••••••••• 

16 

23 

26 

27 

37 

BAS VII RINGKASAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
DAFTAR PUSTAKA • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 



DAFTAR TABEL 

Ha1aman 

TABEL 1. Hasi1 pemeriksaan titer antibodi se1ama 6 minggu 

dari ke1ompok I dan kelompok II sete1ah divaksi-

nasi • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

TABEL 2. Dosis infeksi minimal 50 % ( IDSO ) isolat kuman 

Haemophi1us paraga1linarum yang digunakan sebag~: 

17 

i kuman tantangan ( metoda REED dan MUENCH ).... 18 

TABEL 3. Pemeriksaan terhadap hasil uji tantang 

( 10
8

•
15 

kuman ~· paragal1 i narum/0,1 m1) pada a-

yam 2 minggu sete1ah divaksinasi ••••••••••••••• 19 

TABEL 4. Pemeriksaan terhadap hasil uji tantang 

( 10
8

•
15 

kuman ~· paraga11inarum/0,1 mD pada a-

yam 4 minggu sete1ah divaksinasi ••••••••••••••• 20 

TABEL s. Pemeriksaan terhadap hasil uji tantang 

( 10
8

•
15 

kuman ~· paraga11inarum/O,l ml) pada a-

6 minggu sete1ah -divaksinasi ••••••••••••••••••• 21 

iv 



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

GAMBAR 1. Ka~oang untuk ayam yang divaksinasi dan yang 

tidak divaksinasi dengan sistem alas bambu.. 30 

Gambar 2. Kandang ayam untuk uji tantang dan pengujian 

Qosi~ Infeksi minimal 50% ( 1050 )......... 30 

Gambar 3. Koloni kuman tl• paragallinarum -yang ditanam 

dalam media agar darah yang ditambahi serum 

kuda 1% da~ ektrak ragi ••••••••••••••••••• 

Gambar 4. Media uji biokimia dan gula - gula yang te-

lah ditanami koloni human • • • • • • • • • • • • • • • • • • 
Gambar 5. Ayam petelur ja~tan janis Bromo 508 yang te

lah divaksinasi dengan Bakterin Haemophilus 

gallinarum ••••...•..•••••••••••••••••••••• 

Gambar 6. Infeksi buatan dengan kuman ~· paragallina-

~ ....................................... . 
Gambar 7. Pengambalian darah ayam melalui vena axilla-

ris ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• • 

Gambar B. Pemeriksaan titer antibodi ~· gallinarum ·de-

ngan uji hambatan aglutinasi ••••••••••••••• 

DIAGRAM GARIS : Titer antibodi dari ayam selama 6 min£ 

gu setelah vaksinasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
DIAGRAM GARI S : Hasil uji tantang pada minggu ke II,IV 

dan VI setelah vaksinasi dari kelompok per-

lakuan dan kontrol ••••••••••••••••••••••••• 

DIAGRA~ GARIS : Titer anti.bodi hasil vaksinasi ~ pada 

minggu "ke II, IV dan VI dengan uji tantang •• 

v 

31 

31 

32 

32 

3:1 

33 

34 

35 

36 



DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

LAMPIRAN 1. Analisa statistik . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
LAMP IRAN 2. Titer antibodi satu minggu setelah divaksinasi 57 

LAMPIRAN 3. Titer antibodi dua minggu setelah divaksinasi .57 , 

LAMPIRAN 4. Titer antibodi tiga minggu setelah divaksinasi 58 

Lampiran 5. Titer antibodi empat minggu setelah divaksina-

9 i • • • . • • • • • • • • . • • • • • • • . • • • • . • . • • • • . • . • • . . • • • • 58 

Lampiran 6. Titer antibodi lima minggu setelah divaksinasi 59 

Lampiran 7. Titer antibodi enam minggu setelah divaksinasi 59 

Lampiran 8. Tabel nilai nilai 11 t . " • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 60 

Lampiran 9. Tabel Nilai- nilai Chi Kwadrati •••••••••••••• 61 

Lampiran 10 Tabel Nilai- nilai r product moment ••••••••• 62 



BAB · I 

PENDAHULUAN 

1. Latar belakang penelitian 

Pembanguna~ sub sektor Peternakan telah berhasil meogalami 

kemajuan yang patut dibanggakan. Perlu dicatat adanya peningka-

tan populasi ternak, khususnya peternakan unggas telah mengala-

mi kemajuan yang cul<up be r.arti. Jika sekitar tahun 1971 kita m!_ 

sih impor telur untuk memenuhi kebutuhan hotel - hotel dan res-

toran, kemudian beberapa tahun selanjutnya berhasil ditekan 

berkat adanya pengembangan usaha peternakan ayam. 

Oalam usaha pengembangan peternakan ayam dL Indom~~ i a tar-

dapat beberapa faktor penghambat antara lain ; harga produksi 

telur dan daging yang tidak stabil, serangan penyakit pada ayam 

rna sih be lurn ma rnou ·_di tanggul an gi o l eh oeter-nak, s-e hingga - ter

jadi penurunan produksi telur bahkan terjadi kematian akibat p~ 

nyakit tersebut. Salah satu penyakit yang telah tersebar di pe

t e r na kan ayam adalah Coryza ( Snot ). 

Coryza merupakarr penyakit pern~pasan akut -~ ada ayam, yang 

disebabkan oleh kuman Haemophilus gallinarum. Penyakit ini sa -

ngat mudah berjangkit di daerah tropis seperti Indonesia.Adapun 

mo_rb id it as s a nq at t i nqg-i me nc a oa i FW %, : ~ s ehi ngga· . _menghamb at 

pertumbuhan dan menurunka n produksivitas ayam ( ANONIMOUS,l~78) 

Apabila Coryza menyerang aysm "sedang bert&lur, produksinya mer2 

sot sampai 40 % ( YAMAMOTO, 1983 ). Sedangkan tingkat · kem a ti an 

bias any a rendah, tetapi ad any a komp li kasi_ d_engan peny aki t lain 

seperti ~h ron ic .Resp i rat o r-y ni;;e-as·a,· ' I nf ectious Broncl:ti ti 's ~ 

Ch-o le ra ·d·an Newc·astl·e D_is.ease, yang nen yebabkan tingkat kemati-

1 



2 

an lebih tinggi. 

Upaya pengendalian Coryza dapat dilakukan dengin sanitasi 

yang ketat dan pemberian obat - obatan kemoterapik, telah ba

nyak menolong. Disamping itu, upaya pencegahan dengan sistem p~ 

ngebalan nampaknya semakin dikembangkan, hal ini terbukti sema

kin banyaknya produk bakterin Haemophilus gallinarum yang bare

dar dipasaran. Tujuan dari sistem pengebalan ini adalah melind~ 

ngi ayam terhadap serangan Coryza. 

Program vaksinasi terhadap Coryza pada ayam petelur di lu-

ar negeri telah banyak dikembangkan dan memberikan hasil yang 

positif, hal ini dilaporkan oleh para peneliti bahwa = antlbodi 

hasil vaksinasi efektif melindungi ayam terhadap serangan Cory

za ( Snot ). Namun di Indonesia pengaruh atau efek vaksinasi d~ 

ngan menggunakan bakterin Haemophilus gallinarum pada ayam ma

sih belum diketahui walaupun vaksinasi terhadap Coryza telah di 

jalankan pada peternakan ayam komersial. Atas dasar permasalah• 

an tersebut, maka dilakukan penelitian tentang Evaluasi respon 

kekebalan hasil vaksinasi ter~adap Coryza pada ayam dengan ,· Jtiji 

serologik dan uji tantang terha dap Ha~~ophil~s paragallinarum. 

2. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

a. Rerapa besar dosis infeksi isolat kuman Haemophilus ~-

qallinarum ( ID50 ) pada ayam dengan menggunakan metoda ~EED 

dan MUENCH ( 1938 ); 

b. Titer antibodi akibat vaksinasi selama 6 minggu setelah vak

sinasi dengan cara hambatan aglutinasi ( HI tes ); 
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c. Titer antibodi tertinggi setelah vaksinasi pe t tama; 

d. Tingkat kekebalan dengan uji tantang; 

e. Apakah ada hubungan antara hasil titer antibodi dengan uji 

tan tang. 



I . 

BAB . I I 

TINJAUAN PUSTAKA 

Coryza atau Snot adalah suatu peny~kit menular yang menye -

rang aya~ bersifat akut atau sub akut yang disebabkan oleh bakt~ 

ri ditandai . ole~ .pera~angan bersifat kataral pada lapisan mukosa 
. . _; . ' - ·.. . . , ) 

saluran pernapasan bagian .atas. be~sin - bers~n; pe~bengkakan ~ 
-, 

tau ode ma pad~ kepala dan penurunan . produksi telur( 9CHWARTZ,l977) 

Penyeba b Coryz a pertama ka li di isol a si oleh 

1 93 1 ) yan g dinama ka n Ba cillus na emoglobinophYlus Coryz a e ~-

l~n~, kemudian oleh BREED et al, ( 1975 ) dib eri na ma Haemo---
phy lus ~allina rum. Coryza tel a h tersebar di peternakan a yam di-

s e luruh duni a term a suk di Indonesi a . Age nt penyebab Coryza per-

t a ma ka li dii sol a si di Indonesia pa da tahun 1975 oleh POE RNO~O, 

penyak i t . ir~i menimbulk a n .. kerugian ·pada pet~rhal<an c'r~ arn be:x:upa 

kerugian produksi telur dan produksi daging ( dikutip oleh 

HARSONO, 1982 ). 

Coryz a disebabkan oleh kum a n Haemophylus. g a llinarum ( HG ) 

kuman ini berbentuk ba tang pendek, bipoler, tidak bergerak dan 

bersifa t Gram negatif. Kuman ini membutuhkan beberapa substansia 

pe nyu bur untuk pertumbuhannya yang disebut faktor X dan V. Subs-

t a nsi a ini berasal dari haemoglo bi n hewa n da n caira n tumbuh-
------~------------

tumbuhan. GREGERY menggunakan ekstrak ragi yang telah di-

filtrasi dan sodium chorida 1 % untuk media pupukan organisme i-

ni. GR EGE RY menyatakan ba hwa faktor X ( hematin ) tiaak · mutlak 

diperluka n un t uk pertumbuhan ( MERCHAN Tdan PACKER, 1 971 ). Kola-

n1 1Mib e rbentuk bul a t r a ta wa rna ke a bu- ab uan terang dengan di-

4 
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ameter 0,3 mm. Kuman ini tidak memproduksi indo! atau H2S, tidak .___ 

merubah lithmus atau gelatin, TSIA negatif serta uji katalase ne -- -
gatif. Kuman Hemophilus gallinarum memfermentasi glukose,maltose, - ) 
galaktose, manose, sukrose dan dektrose yang membentuk asam ser-

ta tidak memfermentasi laktose ( HAGAN dan BRUNER,l961, COWAN, 

1979, YAMAMOTO,l983 ). 

Kuman ~- gallinarum terdiri dari tiga serotype yaitu; sera-

type A, B, dan C. Ketiga serotype tersebut dibedakan berdasarkan 

serum plate aglutinasi ( YAMAMOTO, 1983 ). Beberapa galur kuman 

~ gallinarum mempunyai sifat mengaglutinasi sal dar~h merah, k~ 

rena sel darah merah memiliki rese tor dan kuman ~· gallinarum 

memiliki haema lutin .!:...!:!_p ad_g~ _selubun n:t a seperti salur 221 

( rqrTANI gl. ~., 1977 ). Berdasarkan sifat tersebut, maka dapat 

dipakai uji untuk mengetahui adanya kuman ~· ~linarum dan uji 

untuk men getahui adanya antibodi dalam serum . ( . ANONIMOUS,l978; 

MATSOU et.~., 1978; YAMAGUCHI ~.~.,1981 ). 

Untuk mendiagnose Coryza didasarkan atas anamnesa, sejarah-

oenyakit, gejala klinik, perubahan pasca mati serta pemeriksaan 

labo ratori k seperti pemeriksaan bakteriologik ( ANONIMOUS,l978). 

7 Masa inkubasi kuman tl• gallinarum pada tubuh ayam dilabora-

am, sedangkan pada paterna-
~~~~~~--~ 

kan ayam berkisar antara 3 sampai 4 hari ( PETERSON,l978 ). Ge-

jala klinik penyakit ini berupa keluarnya eksudat dari · ·· hidl?ng 

yang mula - mula beruarna kuning dan sneer, tetapi lambat laun 

berubah menjadi kental dan bernanah dengan bau yang khas 

( WHIT~AN dan BICKFORD, 1983 ). Ayam yang menderita Coryza : se-

ring menundukkan kepalanya disertai dengan bersin atau menqgon-
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c o ngkan kep a l a nya untuk mengelua rkan isi hidung. Ayam · · bennafas 

de ng a n pa ruh terbuka kare na lubang hidung tersumbat ol e h eksudat 

kering dan seri.ng tard~.ngar ,. suara . ngorok . t RE_~SA~F• 1983 ) • 

Sek itar lubang hidung terdapat kerak eksudat yan g berwarna ku-

nin g , sinus infraorbitalis membengk a k sangat besar ' unilateral 

ma upun bil a teral akibatnya jaringan sekitar mata membengkak dan 

mata menjadi tertutu p se rta konjun gtivitis kataralis. ~lorbi-

ditas dari penyakit Coryza sangat tinggi bisa mencapai 80 % de-

ng a n mortalitas s angat rendah wa laupun pernah dilaporkan menca-

pai s a mp a i 30% ( ANONIMOUS, 1.978 .,). Gajc!la tersebUJt· ~· · diatas 

diser tai dengan penurunan na fsu makan ata u pertumbuhan yang sa-

ng a t l am bat ( SCHWARTZ, 197 2 ; PETERSON, 1978; WHITEMAN, dan 

BJ~KF ORD, 1 98 3 ). Sering diseitai diarrhae, gejala respirasi bi-

a sanya terjadi hanya bebe r a pa minggu, tetap i ka lau Coryza dikom-

plika si oleh ~copl asma ga llisep'ficu m· maka ·gejala:·klifllliknya ·re
bih lama dan ayam sangat menderita. 

Perubaha n pasca ma ti dari Coryza ber up a : Mukosa 'hidu~g 

meng a l a mi kera da ng a n kata ral _ da n terdapat eksudat ya ng kental 

berwarna putih atau kuning dengan ba u ya ng khas. Bila keadaannya 

sudah kronik terdapat perada ngan kanton g hawa ( : ANONIMOUS, . 1~78 ). 

Pemeriksaan bakteriologik meliputi pemeriksaan mikrosko-

pis yaitu dengan pewarnaan Gram, pem upuk a n kuman pada media 

Agar Darah yang ditambahi dengan ekstrak ragi. dan serum kuda 1~ 

Chicke n Me a t Infusion ( CMI ) atau Brai n Heath Infusion ( BHI ) 

untuk isolasi dan identifikasi kuman ( YAMAMciTO, 1983 ), sedang-

kan uji serologik ya ng digunakan untuk mendiagnose Coryza dapat 

dilakukan dengan uji hambatan ;ag]ut.ina:si· . ( IRITANI, 1976 ). 
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Coryz a t e l a h da pat ditekan kejadianny a dengan rnelakukan 

pencegaha n. Pencegahan ya ng serin g dilakukan ialah dengan rnelak

s a nak a n sanitasi dan pengelolaan peternaan yang baik rnisalnya : 

de nga n mernperhatikan kontruksi kandang, kepadatan ayam dan mela-

kuk a n program 11 all in all out 11 
( AN.ONIMOUS,l978; WHITEMAN dan 

BI CKFO RD , 1 983 ). Penceg a han dengan menggun a kan obat - 'obatan 

kh e mo t e r ap i te l a h bc ny a k pul a dit e r a pkan, na mua se rin g menimbul-

ka n ke ga ga l a n ak iba t terj ad iny a re sis tensi dari kuman (. Al'iQNI~ 

i'I QU S , 1983 ) Ob a t - ob a t a n ya ng digun a kan a ntaLa l ai n : Sulfa 

thiaz ole denga n dosis 0,5 pound I 100 pound makan a n ( RASYAF, _ 
,. 

1 979 ; YAMAMOTO , 1980 ), Streptomycin 200 mgj ekor secara intra 

muskuler · YAMAMOTO, .1978; RASYAF, 1979 ), Erytromycin dalam a 

ir minum sel a ma 6 ha ri ( R Df~OHA·RDJ O , 1974 ) , Y~MAI"lUTu{ 1~78 ): ~ 

menggunakan Spectinomycin 500 mg oer gallon salama 7 hari . dalam 

~ir minum ,yang dikutiP _oleh H-AftSON-0, (1982).,.. __ Disamp1ng_ dangan -'!'an,g 

gu na kan ob a t- ob a t a n dan memperha tikan sanitasijuga , ·· dilakukan 

pencega ha n Coryza deng a n s istem penge ba lan. Vaksin Coryza ya ng 

t e l a h dig un a ka n adalah bakterin HG inaktif dalam bentuk emulsi . 

Da l a m s e tia p dosi s ba kterin HG rnenga ndung 108 Coloni Forming U~ 

nit ( CFU ) I kum a n HG ya ng diinakt ifkan dengan thimerosa l D,Dl% 

a t a u formalin 0,25 % da ri volume akhir, dan AL (OH) 3 sebagai .a

d juva nt ( DAVIS __ et .§1_, 1976 ) adapun ga lur kum a n HG yang digu 

na ka n seb a gai ba kterin a nt a ra l a in; ga lur 221 ( I RIT AN I, 1976 ), 

ga l ur W, Mo de nto, 0222 , 17756 ( MATSUMOTO dan YAMA MOTO , 1975 ). 

Program va ksinasi Coryza ya ng diusu1kan oleh bebera pa pe

neliti ma sih terdapat perbedaan. PETERSON ( 1978 ) menganjurkan 

untuk melakukan vaksinasi Coryza pa da ayam umur 8 sampai 10 ming-

gu dan diu1 a ng pa da umur 16 s a mpai 1 8 minggu. Sedangkan peneliti 



if~ f 1u~t .... I.A. .-v-v.ll"Yt..~t;, 
~~ ·~(;&-t.Hj "\ 

rJ /.-c.,~ "' _ ~ I !,.. ~~ ~ a 
l a in meng a njurk a n untuk va ksinasi pertama pa da umur a ya ~ 6 ming-

gu da n diul a ng 3 s a mpai 4 minggu setelah va ksina si psrtam~ {ANO~ 

'Nirl OUS,l983 ) • Has i l pe ne liti a n I RITA NI ( 1 9 77 ) i . m enganjur~ a n 

ag a r va ks inas i pe rta ma dil a kuk a n pa da ~yam umur 2 bul a n da n di-

ul a ng 3 s nm pa i 4 min gg u setel a h va ks inas i pe rta ma . S e d a n g k ~n pro-

g r a m va ksi nas i pa da a ya m ty pe peda ging dil a kuk a n pa da umur 2 

mi ngg u da n d iu1 a ng 4 min gg u s et e1 a h vaksina si pe rt a ma ( BO YC OTT 

.§:l §.l, 1 9 7 7 ) • A n t i b o d i y a n g t e r b e n t u k set e 1 a h · - v a k s i n a s i ya ng 

di be rik a n se c a ra su bkuta n a t a u in t r amuskuler mul a i . protektif 2 

mi ngg u s a mp a i deng a n 4 minggu s ete l a h diva ksina si ( LVI:AT SUMOTO -

da n YAf~ ·A M OT O , 1 97 5 ; :tRITA NI e t ~' 1 976; I RITA NI et a l, 1977 

BO YCO TT ~!_ ~' 1 977; ANON'IMOUS, 1980 ) • 

Tit er a ntibo di a kiba t vaksinasi dipengaruhi ol e h beberapa 

f a ktor se pe r t i; res pon a yam, mutu ba kterin, ca ra va ksinasi, ling-

kun ga n da n t a t a l a ks a na pemeliharaan. Keg a ga lan respon ayam ter-

ha dap bakt e rin terj a di ka ren a a da ny a a ntibodi materna l ga ngguan_-· 

orga n - org a n .Pembe-ntuk anti bo di ' ~leh penva ki t ya ng menyerang 
~A;~-?' 

b u r s a Fa b_r i c i u s __ s e pert i ____,_ p e n yak i t L 1. m f o i d L e u k o s i s ; I n f e k s i us --------- --- --------~~~~~~~~~~ 

Br onc hi t is; New Cas t l e Dis ease da n s e ba gainya. Li ngkung a n ya ng 

t e r l a l u pa na s da n ter l a lu dingi n mengak i ba t ka n ke ga ga l a n va ksi-

na s i . SO EHARSON O da n SH ANTHYA, 1 984 ) mel a por ka n ba hw a va ksin 

ya ng ti da k disimpa n da l a m alat pe ndingin mengakibatkan titer an-

ti bo di ya ng rend a h pad a a yam ya ng di va ksinasi. Peny i mp a nan va k

s i n ya ng ef ektif berkisa r ant a r a suhu 4° sampa i 8 ° c. Pad a a yam 

ya ng stres meningka tkan kortison da lam da rah sehingga kondisi a-

ya m a kan menurun da n akhirnya tida k mau makan ma ka pengiriman 

m ~ k a nan ke bursa Fa bricius berkura ng sehingga orga n t-er'seb ut 

men gecil, a khirny a a yam menj a di lebih pek a terhadap penyakit dan 

? 
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apabila divaksin maka respon immunologik akan berkurang ( MOHA 

MED dan HANSON, 1980 ). 

Antibodi yang tarbentuk dapat diukur dengan uji hambatan ag 

luti nasi ( HI ), Agar r, el Presipitasi ( AGP ) dan uji Aglutinasi 

Tabung ( AGG ) ( IRITANI~.~., 1976 ). Uji hambatan aglutinasi 

pada dasarnya ada1ah merupakan penghambatan kuman ~· gal1inarum 

untuk mengaglutinasi sel darah merah oleh antibodi yang homolog 

dengan kuman ~· gallinarum. Penghambatan ini terjadi karena ag1~ 

. tinin dari kuman berkaitan dengan reseptor antibodi, sehingga 

reseptor dari darah tetap bebas hingga akhirnya mengendap (A t LAN 

et.al.,l978; dikutip oleh YAMAMOTO, 1983 ). Sifat antigenllk dar~ 

antigen tl• gallinarum yang digunakan untuk uji ag1utinasi sa-

ngat dipengaruhi oleh po1isakarida murni yang terkandung da1am 

kuman tersebut ( I~ITANI et.a1,, 1980 ). 

Potensi bakterin disamping dievaluasi dengan uji hambatan 

aglutinasi juga . dengan uji tantang ( Challenge test ). Kuman ~· 

gallinarum yang digu nakan untuk uji tantang diinfeksikan secara 

intranasal pada ayam · yang telah divaksinasi. RIMLER ~.al.,(l977) 

menginfeksika n kuman tl• ga1linarum penantang ke dalam tubuh ayam 

mulai 1 minggu setelah divaksinasi, kemudian diulang dengan in

terval 1 minggu sampai : akhir penelitian. Satu hari sete!ah ditan

tang diamati gejala kliniknya, perubahan pasca mati se r. ta isolasi 

dan identifikasi terhadap kuman tl• galli~arum yang diambil 

eksudat rongga hiduAg ( MATSUMOTO dan YAMAMOTO, 1975 ). 

dari 



BAB I II 

BAHAN DAN METDDE 

Tempat dan waktu penelitian 

Dalam pene1itian ini di1akukan pada dua tempat, yaitu untuk 

pemeliharaan ayam berlokasi di ja1an Petemon I/ 79 Surabaya. Se-
-

dangkan untuk pemeriksaan titer antibodi ,;dan bakterio1ogi dilaku-

kan di 1abora turium Bakteriologi FKH Universitas Airlangga. Pene-

litian ini dimulai pada tangga1 24 - Desember 1986 sampai dengan 

tanggal 7 - April 1987. 

A. Bahan 

: I. Vaksin 

Vaksin yang digunakan ada1ah ·bakterin inakti f dari . .!:!~m.£ -

0 hylus gall~um ( HG ) tJ·uatan VETM A Surabaya. Adapun~· ka[! 

dungan kuman dari bakterin tersebut adalah 108· kuman ·. H-G 

per dosis 0,1 ml. 

:2 . Antigen 

Antigen dibuat da ri biakan isolat ~.gar~gallinarum l VETMA ) 

yang diinkubasikan pada suhu 37° C se1ama 18 - 24 jam, ke-

mudian dipanen dan dibuat suspensi yang mengandung atau be-
8,15 

risi 10 kum ~n H. parfga1linarum per 0,1 ml. 

3. Media 

Media untuk !1,·Paraga1Unar·um ada1ah Agat darah yan9 me'"ngan-

dung aktrak ~agi dan serum kuda -1 ~ dan media cair . 

heart infusion ( BHI ). 

4, Bahan kimia lain 

!Drain 

Bahan kimia yang juga dig~nakan da1am pene1itian ini antara 

1 a in ; Ph o sf at buffer sa 1 in ( P B 5 :) PH • 7 , 2 ; a 1 k o h o 1 7 0~ · . %, 

formalin 0,025 %. 

10 
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5. Alat - alat 

Microplate tipe U, pipet dropplet 0,025 ml dan 0,05 ml, mi-

crodiluter 0,025 ml, venojeck, centrifuge, tabung 2 ~ ful dan 

5 ml, ge1as beaker, rak tabung, spuit 1 ml dan 5 m1, cawan 

petri, ose, bunsen, inkubator, erlemayer dan pipet. 

6. Hewan percobaan 

Sebanyak 96 ekor ayam umur sehari ( kuri ) janis Bromo 508 

digunakan . da1am penelitian_ ini yang terbag~ atas ; 36 ekor 

~igunak•n untuk pemeriksaan terhadap rosa dan 60 ekor dlgu-

n~kan untu~ penentuan respon kekebalan. 

B. fi'letoda 

1. Persiapan penelitian 

a. Kandang 

Kandang yang d-i.petgunakan memakai sistem alas bambu. 

Kandang tersebut dibuat sedemikian rupa tergantung dari 

kebutuan. Kandang .untuk penghitungan terhadap I o50 dibu-

a t sebanyak 6 petak yang masing ~ masing petak berukuran 
( 

60 x 60 em. Kandang ini juga digunakan untuk uji tantang 

Sedang kandang yang dipergunakan untuk ayam yang divak -

sin dan tidak divaksin dibuat 4 petak yang masing - rna

sing berukuran 50 x 100 em. 

b. Pembuatan Eritrosit ayam 1 persen. 

Oarah ayam donor diambil sebanyak 2 ml me1alui vena axil-

laris dengan vqcum tainer yang berisi larutan anti pembe

kuan darah. Darah dicuci · .dengan PBS sambil dipusingkan 

dan_supernatannya dibuang selanjutnya dilakukan pencucian 

dengan PBS sampai tiga kali dengan cara yang sama. Kemudi-

an endapan erltrosit tersebut ditambah dengan PBS menurut 

keperluan. ' 
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c. Pembuktian isolat Haemophilus .. para.ga.l~inarum : 

Isol a t · .. · diperoleh da ri VETr~A Surabaya, sebelum diguna

kan da lam penelitian ini dilakukan pembuktian.Isolat ter 

sebut dibi-Bkkan dalam Agar darah yang mengandung eks-

trak ·ragi da n serum kuda 1 %. Disamping itu dil a kukan 

pewa rnaan Gr am . Dua hari setela h pemupukan, qiak~qn ter

sebut dipupuk kembali ( pemurni a n ). Hasil biakk~n dari 

pupuk a n kedu a dil a njutkan dengan uji biokimi a wi dan _gula 

g ul a untuk me nentukan kum a n .. -!:! ... paragallinarum. 

d . Pembuata n suspensi kum a n untuk uji t a nta ng 

Kum a n penanta ng diperguna kan isol a ttl.paragal.linaru~~ 5a

belum dipallai se.bagai kuman .penantarig dihitun g cfo-sis !n

feksi minima l 50 % ( ID 50 ) pada a ya m umur 8 minggu. I-

s o l a tt~rsebut diambil da ri medi a c a ir BHI, kemudian di-

encerkan sec a r a seri kelipa tan 10 mul a i dari pen ge nceran 

-2 -11 10 sampai 10 • Masing -ma sin g pengenceran tersebut 

dibiakan dalam media BHI pa da t, ya ng s e lanjutnya dilaku-

ka n perhitunga n jum1ah kuman. Disa mping itu juga diino-

kulasi pada tub uh a yam. Penyuntika n tersebut dimu1ai dari 

pengenceran 10-6 
5 ampai 10-ll pada setiap ekor a yam se

cara intra na sal. Ayam yang . diinokul-as i-' · . dari ma sing-

masing pengenceran adalah 6 ekor, sela njutnya diamati 

gejala klinis pa da a ypm ya ng terinfeksi kuman • Penga-

matan dilakukan selama 14 hari, ayam ya ng me nun jukkan _ g~ 

j a la klinik dila kuk a n pencatatan. ro 50 dihitung dengan 

menggunakan metode REED dan MUENCH ( 1938 ) dikutip o

leh : YAMA MO TO,~ 1983 ) • 
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2. Pelaksanaan penelitian 

a. Pemeriksaan an t ibodi maternal 

100 ekor anak ayam petelur jantan umur 1 hari ( kuri ) j~ 

nis Bromo 508 pada umur 6 minggu diambil serumnya untuk 

dideteksi antibodi maternal dengan agglutinasi plate. A-

yam yang menunjukan hasil uji positif dikeluarkan dan bi-

la hasil uji negatif .' dipergunakan dalam penelitian. 

b . Vaksinasi dengan vaksin Coryvet 

Sebanyak 60 ekor ayam jenis Bromo 508 berumur 8 minggu di 

bagi secara acak sama banyak menjadi kelompok I yang "di-

vaksinasi dengan menggunakan bakterin ~· gallinarum pro

duksi Vetma dengan dosis 0,5 ml ( 1 x 10
8 kuman ) lew~t 

suntikan dibawah kulit l~her dan kelompok II -sebagai kon-

trol yang tidak divaksinasi. 

c. Penentuan efektivitas vaksin 

1. Pengukuran titer antibodi 

Antibodi hasil vaksinasi diukur setiap minggu, yaitu 

pad a min g g u I , I I , I I I , IV , V, dan VI set el a h : d i v ak s i 

nasi. Penghitungan titer antibodi dilakukan dengan uji 

hambatan agglutinasi microtiter cara ALLAN 

( 1978 ). Oalam uji tersebut digunakan antigen yang b~ 

rasa l dari isolat H. paragallinarum yang diperoleh da -
ri Vetma. 

2. Uji tantang ( Challenge test ) 

Ayam umur 10 minggu atau: 2 minggu setelah divaksinasi 

ditantang dengan menggunakan ~· paragallinarum patogen 
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dari ayam dengan dosis 108 , 15 kuman pe~ 0,1 ml~ untuk · 

setiap ekor ayam mela1ui lubamg hidung ( RIMLER et.a1., --
1977 ). Jum1ah masing - masing ke1ompok yang ditantang 

adalah sebagai berikut; ke1ompok I dan II masing- rna.~ 

sing 30 ekor yang dibagi da1am 3 tahap. Tahap pertama, 

masing - masing 10 ekor ditantang pada minggu ke II se-

telah divaksinasi. Tahap kedua, masing - masing 10 ekor 

ditantang pada minggu ke IV dan tahap ketiga, masing -
' 

rna sing 10 ekor di tantang pada minggu VI setelah t vaksi-

nasi. 

d. Isolasi dan identifikasi kuman 

Ayam yang menunjukkan geja1a klinik, maka eksudat yang 

terda pa t dalam lubang hidung ayam tersebut diambi1 dengan 

menggunakan Cotton swab, material tersebut kemudian dima-

sukkan ke dalam boto1 yang te1ah mengandung PBS, se1anjut-

nya dilakukan pe~arnaan Gram, dibiakkan pada agar darah 

yang telah di tambah .ekstrak ·.ragi dan serum kupa 1 % 

dilanjutkan dengan pemurnian. Hasil biakan dari pemurnian 

dilanjutkan dengan uji biokimia dan gu1a - gu1a untuk me

nentukan kuman !:i·· paragallinarum. 

e. Penghitungan titer antibodi ( BRUG H, 1978 ). 

Titer antibodi rata - rata ( Geometrik Mean Titer ) dari 

tiap kelompok ayam adalah jumlah titer antibodi dari masing 

- masing kelompok dibagi dengan jumlah ayam dalam kelompok 

terse but. 

3. Analisa data 

Data yang diperoleh, dikumpulkan dan diadakan tabulasi, ke-
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mudian di uji secara statistik, dibandingkan antara kelom-

pok perlakuan dan kelompok kontrol yaitu; 

a. untuk perbedaan Geometrik Mean Titer dilakukan uji 11 t 11 

student ( SUDJANA dkk\ 1975 ); 

b. untuk uji tantang digunakan uji 11 x2 11 ( Chi - Kwadrat ) 

SUdJANA dkk,l975 ); 

c. untuk mengetahui apakah ada korelasi antara Geometrik 

Mean Titer hasil vaksinasi dengan uji tantang, digunakan 

uji korel a si ( " r " ) ( SUOJANA dkk, 1975 ) • 

i . 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pembuktian isolat 

Isolat kuman yang diperoleh dari PusVetma dlbuktlkan kembali 

kebenarannya dengan uji bakteriologik. Hasil uji tersebut menun 

jukkan bahwa kuman berbentuk batang pendek, bersifat Gram nega-

tif dan tidak bergerak. Koloni dari kuman tersebut berbentuk bu 
. -

lat warna keabu - abuan terang. Kuman ini tidak memproduksi in-

dol, uji TSIA dan katalase negatif, memfermentasi glukosa, mal-

tosa, sukrose, dektrose serta tidak memfermentasi laktose. Me-

nurut COWAN ( 1979 ) kuman tersebut adalah Haemophilus 

gallinaz:um~ 

B. Antibodi maternal sebelum divaksinasi 

para------..-..· .... _ 

Hasil dari pemerlksaan adanya maternal antibodl secara plate aa 

lutinasi pada 100 ekor ayam menunjukkan hasil yang positif se-

banyak 3 ekor ayam dan yang negatif sebanyak 97 ekor ayam. Ayam 

yang menunjukkan reaksi negati( digunakan dalam penelltian se-

dangkan yang positif tldak dlpakai dalam penelitian. 

c. Titer antibodi setelah dlvaksinasi . 

Hasil pemeriksaan titer_ antibodi pada penelitian ini, darl ayam 

kelompok I pada minggu pertama setelah vaksinasi menunjuk.kan 

GMT log 4,90. Titer antibodi_ ini mening~at sampai mencapal pun

caknya pada minggu ke IV dan mulai men~run pada minggu ke V_ se-._,._.._ - -
telah vaksinasi. Sedangkan pada kelompok II titer antibodi re

latif kecil ( Tabel 1, Lampiran 2,3 1 4,5,6 dan 7) 

16 
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TABEL 1. HASIL PEMERIKSAAN TITER ANTIBODI SELAMA 6 MINGGU 

DAR! KELOMPOK I DAN KELOMPOK IISETEL AH . DIVAKSIN~S I . 

Ket§_£angan 

KI : Kelompok ayam yang divaksinasi 

KII: Kelompok ayam · yang tidak divaksinasi 

D. Kuman tantangan ( kuman Challenge ) 

Kuman Haemophilus _ pa ragalli narL,HTI yang digunakan untuk uji 

8 15 ) tantang adalah 10 ' ID50 per 0,1 ml.( Tabel 2 



TABEL 2. I D50 ISDLAT KUMAN HAEMOPHYLUS PARAGALLINARUM 

YANG DIGUNAKAN SEBAGAI KUMAN TANTANGAN ( METODA 

REED DAN MUENCH ) 

18 

Penge nceran Hasil individu Hasi1 komu1atif Prosemtase 

sakit sehat sakit sehat ratio. 

1D-B 5 1 16 1 16/17 94,12 
lD- 7 5 1 11 2 11/13 84,62 

10-8 
3 3 6 5 6/11 54,55 

10-9 2 4 3 9 3/12 25,00 
10-10 0 6 1 15 1/16 6,25 
10-11 1 5 1 20 1/21 4,76 

PO = % positif ( sakit ) diata~O .%~---~5_0~% ________ __ 

~ -pas.( sakit) diatas 50%- %~pds~(iakit) ~ibawah . SO% 

= 54,55 - 50 
0 

54,55 - 25,00 

= 9...tJ2.. 

Pen genceran 50 % endpoint = 10- 0 ,l 5 

Titer = 108 ' 15 per o 1 m1 
/ ' . 

Tit e r aa1am 1 m1 ada 1ah 10 9 • 15 

· Keterangan 

pas ( sakit ) ayam yang menderita Coryza; 
~ 

\ 
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E. Hasil !uji tantang ( Challenge ) 

Jumlah ayam yang ditantang dari tiap kelompok adalah 30 ekor. 

Pada tiap kelompok dibagi tiga t a hap dengan jumlah maa~ng 

masing 10 ekor. Uji tantang dilakukan pada minggu ke II-IV dan 

dan VI setelah vaksinasi.Tanda- tanda klinik mulai tampak dua 

hari setelah ditantang, berupa; napsu makan menurun liesu, ber 

sin - bersin, keluar eksudat dari hidung dan pembengkakan pada 

daerah ke pala. Pengamatan terhad ap uji tantang dilakukan sela

ma 14 hari. J uml ah a yam yang sehat pada kelompok I tahap per -

t a ma dan ke1ompok II tahap pertama masing -masing 7 ekor (70 %) 

da n 1 ekor ( 10% ) ( tabel 3) . 

No. 

1 . 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

B. 

9. 

10. 

TABEL 3, PE ME RIKSAAN TERH ADAP HASIL UJI TANTA NG 

lOB,lS KUMA~ HG/ 0 ,1 ML) PADA 

2 MINGG U SETELAH DIVAKSINASI. 

K I K 

f1l e n de r i t a Tidak mende- Menderi ta· 

Coryza rita Coryza Coryza 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ 

+ + 

+ + 

+ + 

AYAM 

II 

Tidak 

Coryza 

+ 

menderita 

Jumlah: 3 ekor(30%) 7 ekor(7D%) 9 ekor(90%) 1 ekor(l O% ). 
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Sedangkan jum1ah ayam yang sehat pada ke1ompok I tahap kedua dan 

ke1ompok II tahap kedua masing - masing 9 ekor 90 % ) . dan 2 e-

kor ( 20 % ) ( t a be1 . 4 ) • 

TABE L 4 PEMERIKSA AN TER HAOAP j;HAS ~L - UJI "CANTANG 

108 ' 1 5 KUMAN HG/ D,l ML ) A Y.'AM 

4 MINGGU SE TEL AH DI VAK SINASI. 

No. K I K II 

Menderita Tidak menderi- Menderita Tidak menderi-

Coryza t a Coryza Coryz a ta Cor;za 

1. + + 

2 . + + 

3. + + 

4. + + 

5 . + + 

6 . + + 

7. + + 

s . + + 

9. + + 

10. + + 

Jum1ah 1 ekor(lO%) 9 ekor(90%) 8 ekor(SO%) 2 e k or'( 2 O% ) • 

Jum1ah a yam yang sehat pada kelompok I ' tabpp ketiga dan , kelom

pak II tahap ketiga masing - ·masing S ekor ( 60 % ) dan 3 ekor 

( 30 % ) ( tabel · 5 ) • 



No. 

1. 

2 . 

3 • 

4. 

5 • 

6. 

7 . 

8 . 

9. 

10 . 

TABEL 5 • PEMERIK SAAN TERHAOAP HASIL UJI TANTANG 

( 108 ' 15 KUMAN HG/ 0,1 ML) . PAOA AYAM 

6 MINGGU SETEUAH DIVAKSINASI. 

K I K II 

21 

Menderita Tidak mende- Menderita Tidak u1enderita 

Coryza rita Coryza Coryza Coryza 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

J um1ah 4 ekor(40%) 6 ekor(6D%) 7 ekor(?O%) 3 n f<D r ( 3 0%) • 

Keterangan K I = Ke1ompok ayam yang divaksinasi dengan 

bakterin HG; 

K II= Ke1ompok ayam tanpa divak~inasi dengan 

b:J.akte r in . HG ( s ebagai kontrol ) • 
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F. Isolasi da n identi fikasi kuman ,Ha emophilus paragallinarum, 

Eksudat yang terdapat pada lub a ng hidung dan trachea ayam yang 

diseksi, diambil den ga n menggunaka n cotton swab, selanjutnya 
"-"' ./' 

cimas ukk a n kedalam botol yang t e lah• diisi PBS,kemudian di peri ~ 

sa secara bakteriologik. Dari hasil pemeriksaan tersebut dipe-

roleh kuman bentuk batang pendek, tidak bergerak, · bersifat 

Gram neg a tif, bentuk koloni bulat rata dengan warna · keabu-
-

a buan. Kuman .:i.ni tidak memproduksi. H2s,- uji · -T-SIA .. nega tif mem-

fermentasi glukose, galaktose, sukrose, maltose, manitol dan 

dektrose serta tidak memfermenta si laktose. Menurut COWAN 

( 1979 ) kuman tersebut adalah Haemophilus paragallinarum. 



BAB . V 

PEMBAHASAN 

Pemeriksaan antibodi materna l pada ayam yang digunakan untuk 

pene litian dilak~kan hanya satu kali yaitu umur 7 minggu _ d~ngan 

uji pl a te agglutinasi. Dari 100 ekor ayam ya ng diperiksa terny.9ta 

3 ekor a yam memiliki maternal antibodi dan ke 3 ekor ayam terse-

but tidak dipakai dalam penelitian. 

Da l a m pe neliti an in i untuk menghitu ng Infectious Dose . 50 :%. 

{ ID ~ 0 ) , dig unak a n me tode REED dan MUNC H,(1938) ( dikutip oleh YA

MAMO TO, 1 983 ). Oari pemeriksaan t e rsebut diperoleh hasil bahwa 

dosis infeksi minim a l 50 persen adalah 108 ' 15 kuman HG per 0,1 ml ~ 

Hasil ini hampir sama dengan dosis infeksi kuman HG yang diguna -

kan oleh IRITANI !:! al.,(l976)untuk uji tantang yaitu 108 kuman 

8 HG per 0 ,1 ml. Ayam yan g diinfeksi dengan dosis 10 kuman HG per 

0 ,1 ml mulai hari pertama sete1ah diinfeksi menunjukkan gejala· •l;o'- -

ryz a dengan lama gejala tersebut berkis a r antara 8 sampai 15 hari 

rata - rata 12 hari. Gejala Coryza mulai hilang 17 huri setelah 

diinfeksi. Sedangkan ha si1 penelitian ini menunjukkan bahwa, dengan 

do s i s 10
8

' 15 kuman HG per 0,1 m1 geja1a Coryza nampak 3 hari sete-

lah di infeksi. Perbeda an ini kemun gki na n disebabkan o1eh umur ayam 

s a a t diinfeksi. Pada peneliti a n ini a yam diinfeksi pada · · umur 8 

ming gu, sedangkan pada pene1itian IRITANI~ al,(l97 6Jtersebut a-

yam d iinfek s i pa da umur 14 min gg u. ~pekaa n a ya m terha dap infeksi 

k uman HG -y_am y3;ng. sedan ber-

produksi te1ur sangat peka terha dap infeksi kuman HG ( WHITEMAN 

dan BICKFO RD , 1983 ). 

Titer antibodi hasi1 vaksinasi dari pene1itian. ini pada ming-

gu I sampai dengan minggu ke VI sete1ah vaksinasi ~nunjukkan bah-

23 
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wa, ke1ompok ayam yang divaksinasi memi1iki titer antibodi ber-

beda sangat nyata dari ke1ompok ayam yang tidak divaksinasi 

( p 0,05 ). Sedangkan titer antibodi pada ke1ompok ayam _ ya ng 

divaksinasi mengalami peningkatan dengan puncak yang dicapai p~ 

da minggu IV sete1ah vaksinasi, kemudian mengalami penurunan ti 

ter antibodi tersebut pada minggu - minggu berikutnya. Pada p~ 

nelitian ini puncak titer antibodi yang dicapai 1ebih tinggi jl 

ka dibandingkan dengan hasil pene1itian IRITANI ~ ~., ( 1976) 

yaitu masing - masing GMT 1og2
9 ,7 dam GMT 1 5 0 og 2 ' • Namun kedua 

hasi1 penelitian tersebut menunjukkan bahwa, antibodi ~· ~ 

gallinarum yang terdapat dalam tubuh ayam mempunyai sifat pro -

tektif terhadap infeksi kuman 1:f. paragallinarum ---. 

Hasil uji tantang dengan kuman tl• paragallinarum yang ber~ 

sal dari isolat ayam adaldh sebagai berikut; pada minggu ke II 

setelah vaksinasi ke1ompok I yang tidak menderita Coryza sehat ) 

sebanyak 7 ekor ayam dari 10 ekor ayam yang ditantang ( 70 % ), 

kelompok II yang sehat 1 ekor ayam dari 10 ekor ayam yang dita~ 

tang ( 10% ). Pada minggu ke IV setelah vaksinasi kelompok I 

yang sehat sebanyak 9 ekor ayam dari 10 ekor ayam yang ditan -

tan~ ( 90 % ), kelompok II yang sehat sebanyak 2 ekor ayam dari 

10 ekor ayam yang ditantang ( 20% ). Sedangkan pada minggu ke 

VI setelah vaksinasi kelompok I yang sehat 6 ekor dari 10 ekor 

ayam yang ditantang ( 60% ),kelompok II yang sehat sebanyak 3 

ekor ayam dari 10 ekor ayam yang ditantang ( 30 ~ ). Oari hasil 

statistik dengan uji " x2 11 terhadap uji tantang pada minggu ke 

TI dan ke IV terda~a~ perbedaan yang nyata antara kelompek ayam 

yang divaksinasi dengan ayam yang tidak digaksinasi ( p 0,05 ). 

Sedangkan hasil uji tantang pada minggu ke VI setelah divaksina-
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si tidak menunjukkan perbedaan yang nyata ( p 0,05 ). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ayam yang divaksinasi dengan bakterin tl• galli 

naru m pada umur 8 minggu akan terlindung oleh infoksi kuman H. 

garagallin a rum baik pad a m.inggu baik pada minggu II maupun rni__n _g 

gu ke IV set e lah vaksinasi, akan tetapi tidak terlindung mulai - "-

rnin ggu ke VI. Has i l penelitian ini sesuai dengan hasil peneliti-

terdahulu yang menyatakan bahwa ayam yang divaksinasi pada umur 

6 minggu atau lebih akan terlindung oleh Coryza mu1ai 2 minggu 

sampai dengan 4 minggu setelah vaksinasi ( MATSU MOTO, 1975; UAVI S 

et2_l., 1976 ). 

Hasil uji tantang apabila dihubungkan dengan titer antibodi 

hasil vaksinasi, secara diskriptif terdapat hubungan timbal bal ~k. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian; pada GMT log 2 
8 • 20 dan 

GMT log 2 
9 •

70 
yang dimiliki o1eh ayam ter1indung infeksi kuman 

ti· paragallinarum ( Coryza ), akan tetapi pada GMT log 2 
6 • 70 tu-

buh ayam tidak terlindung. Hasil tersebut setelah dianalisa seca 

ra statistik dengan uji KORELASI ( r ) menunjukkan perbedaan ya~ 9 

nyata ( p 0,05 ). Hal tersebut menunjukkan bahwa, ada hubungan 

antara titer antibodi yang dimiliki oleh tubuh ayam dengan infe k 

si kuman ~· paragallinarum ( Coryza ). 



KESifrlPU LAN 

BAB VI 

KESIM PULAN DAN SARAN 

1. Titer antibodi ha sil vaksinasi pa da a ya m umur 8 minggu 

de ngan ba kterin HG inakti f secara statistik menimbulkan 

respon immunologik yang l eb ih tinggi jika dibandingkan 

de nga n ayam ya ng tidak di vaksi nasi a pa bila diberikan se

cara intra muskulus, pa da minggu I, II ·, III, IV, V dan VI 

sete l a h divak sin asi. 

2 • . Titer a nt'ibodi tertinggi terbentuk pada minggu ke IV se-

tel a h vaksinasi , kemudian mengal am i penurunan 

minggu ke V s ete l a h divak sina si. 

rn ulai 

3. Tit er antibodi ya ng t e rlindung 2 sampai 4 minggu se t elah 

va ksinasi da l am statistik menunjuk a n sifat protektif ter

hadap infeksi kum a n B. paragallinarum. 

4. Terdapat korelasi positif a ntara titer antibodi hasil 

va ksina si dengan uji tanta ng. 

SARAN 

1. Booster atau vaksina si ulang hendak nya / disarankan dil a 

kuk an setelah rninggu ke IV vaksinasi I dengan ba kterin HG 

2 . Dari penelitian ini diha ra pka n ada penelitian 

yaitu tentang : 

A. Efektivita s vaksinasi terhadap suatu 

lanjutan 

penyakit 

Coryz a , dari berbagai janis vaksin yang ada. 

B·. Pengguna an berbagai- bentuk bakterin HG. 

c. Penentuan seroty pe HG ya ng ada di Indonesi a . 

D. Pembua t an vaksin dengan ga llur lok a l. 

E. Efek Booster vaksinasi. 
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BAB VII 

R I N G K A 5 A N 

Coryza atau Snot merupakan penyakit menular dan bersifat a- , 

kut atau sub akut yang menyerang unggas, ditandai dengan · adanya 

konjungtivitis, keluarnya eksudat dari mata dan hidung, pembeng-

kakkan sinus infraorbital, edema kepala, bersin - bersin dan ka-

dang - kadang timbul gangguan pencernaan ( SIEGMUND 1979 ;· 

WHI TEMAN dan BICKFORD, 1983 ). 

Penyakit ini disebabkan oleh Haemophylus sallinarum yang 

telah tersebar diseluruh peternakan ayam di dunia termasuk di 

Indonesia serta menimbulkan kerugian berupa penurunan produksi 

telur dan daging. '' . ' . . .. . . . . . . 
Upaya pengendalian Coryza den9an sanitasi yang ketat san 

pemberian obat - obatan kemoterapik telah banyak menolong. Di-

samping ·itu, upaya pencegahan dapat juga dilakukan dengan sistem 

pengebalan. Sistem ini nampaknya semakin dikembangkan, namun po-

tensi bakterin HG yang dipergunakan di Indonesia dan efektifitas 

antibodi hasil vaksinasi untuk melindungi ayam terhadap serangan 

Coryza belum dik~tahui. 

Atas dasar tersebut diadakan penelitian tentang Evaluasi 

Respon Immu noge~ik dengan menggunakan bakterin pro_.. 

duksi Vetma dan ayam petelur jantan jenis Bromo 508 sebanyak 60 

ekor yang dibagi secara acak sama banyak menjadi kelompok I yang 

divaksinasi dan kelompok II sebagai kontrol yang tidak divaksi-

nasi. Evaluasi hasil vaksinasi .dilakukan dengan 1 · · m~ngadakan 

pengukuran titer antibodi pada ke dua kelompok setia~ minggu se-

lama 6 minggu. Dan uji tantang pada ke dua kelompok pada minggu 

II, IV, VI setelah vaksinasi. Hasil penelitian ini menunjcikkan ., 

27 
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bahwa titer antibodi hasil vaksinasi pada minggu I, II, III, IV, 

V, da n VI setelah vaksinasi pada kelompok ayam yang divaksinasi 

d engan kelompok kontro1 yang tidak divaksinasiberbeda sangat 

nyata ( p(0,05 ), se da ngkan titer a ntibodi pada ke1ompok a yam 

yang divaksinasi menga1ami peningkatan dengan puncakn ya pad a 

minggu ke IV sete1ah vaksinasi kemudian menga1ami penurunan ti-

ter tersebut pada minggu -minggu berikutnya. 

Hasi1 uji tantang dengan ID 108 •15 kuman HG _per 0,1 ml 
50 • 

ada1ah sebagai berikut; pada minggu II sete1ah vaksinasi kelom-

pok I yang sehat seba nyak 7 ekor dari 10 ekor ayam yang ditan

tang ( 70 % ), ke1ompok II yang sehat 1 ekor dari 10 ekor ayam 

ya ng ditantang ( 10 % ). Pada minggu ke IV sete1ah vaksinasi 

ke1ompok I yang sehat sebanyak 9 ekor dari 10 ekor ayam · yang 

ya ng dita nta ng ( 90 % ), ke1ompok II yang sehat sebanyak 2 ekor 

ayam dari 10 eko~ ayam yang ditantang ( 20 % ). Sedangkan pada 

minggu VI sete1ah vaksinasi ke1ompok I yang sehat sebanyak 6 e

kor dari 10 ekor ayam yang ditantang ( 60 % ), ke1ompok II yang 

seha t sebanyak 3 ekor dari 10 ekor ayam yang ditantang ( 30 % ). 

Hasi1 statistik dengan uji " x2 
II terhadap uji tantang pada 

minggu II da n IV terda pat perbeda an yang nyata antara : ke lompok 

ayam yang divaksinasi dengan ayam yang tidak 

( p<0,05 ), sedangkan hasil uji t antang pa da minggu . VI setelah 

vaksinasi antara kelompok ayam ya ng divaksinasi dengan kelompok 

ayam yang tidak divaksinasi tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata ( p ;o,os ). Uji ini menunjukkan bahwa ayam yang vaksina-

si dengan bakterin inaktf..f_ , p~da umur ·ayam 8 minggu~ akan ter-

lindung o1eh infeksi kuman HG pa da minggu II maupun IV, akan 

tetapi tidak ter1indung mulai minggu VI setelah vaksinasi. 
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Ha sil uji tantang 'b i la dihubufi.'gkalt':l :dengiln titer >anti·:bci(H '· 

ha sil vaksinasi, secara diskriptif terdapat hubungan timbal balik 

Hal ini ditunjukkan aleh hasil penelitian bahwa pada GMT lag 8 , 20 
2 

dan GMT lag 2
9 , 70 yang dimiliki aleh ayam terlindung infeksi kuman 

HG ( Coryza ) , akan tetapi pad a GMT lag2 
6,70 tubuh ayam tidak 

terlindung. Hasil tersebut setelah dianalisa secara . .. statistik 

dengan uji KORELASI ( r ) menunjukkan perbedaan yang • nyata 

( p (0,05 ) . Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara titer an-

tibadi yang dimiliki aleh tubuh ayam dengan -tingkat keke.balan 

b:B r hadap :infeksi kuman H. paragallinarum. 

• 



Gambar 1. Kandang untuk ayam yang divaksinasi dan 

yang tidak divaks~nasi dengan sistem 

alas bambu. 

Gambar 2. Kandang untuk uji tantang dan penghitungan 

roso 
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MRT 1 87. 

Gambar 3. Koloni kuman Haemophylus paragallinarum yang 

ditanam' dalam media agar darah yang ditambahi 

serum kuda 1 % dan ektrak ragi 

MAT I 87. 

~ Keterangan :. 

1 TSIA 

2 Glukosa + 

3 Laktosa .., . -~ 

4 Manito! + 

5 Maltosa ± 

6 Sukrosa + 

7 Galaktosa + 

8 Indol 

9 .Nitrat ~ 

Gambar 4. Media uji biokimia dan gula - gula yang telah 

ditanami koloni kuman 



Gambar 5. Ayam petelur jantan janis Bromo 508 yang 

telah divaksinasi dengan Bakterin 

Haemophylus gallinarum 

Gambar 6. Infeksi buatan dengan kuman Haemophylus 

p a ragallinarum melalui lubang hidung 



Gambar 7. Pengambilan darah .ayam melalui vena 

Axillaris. 

Gambar 8. Pemeriksaan titer antibodi Haemophylus 
gallinarum dengan uji HI 
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Keterangan : 

P : perla-

kuan. 
K kcrtrol 

tl , 
ii 

i: 
j:j_ IH. 
,i1 ~ 

+H 

Diagram Garis Hasil Titer antibodi dari ayam selama 

6minggu setelah vaksinasi. 



Diagram Garis Hasil UJ~ tantang 
setelah vaksinasi 
dan kant ro 1. 
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Keterangan 

P perlakuan 

K kontrol 

pada minggu ke II, lV, Vi 
dari kelompok perlakuan 
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~ ~~ 
H-r !-'"" 
jH~ . 

h+ 

IT'-

T; 

-
~1:!..,-::: J-:a=;:1 

rt lr 

'. 

1 ...... 

c.=;-.. 
I+ I+J. 

: .. r It 

36 

++. 

~1 t#~ 
11 ~~ · n 

11 

lliii lr liT 
tJ .. iu · Hl 

ml:l:it 

H I[~ Iii 

Diagram Garis Titer antibodi hasil vaksinasi pads minggu 
ke II, IV, VI dengan uji tantang. 
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LAMPI RAN 

.L af!lp. l. - AN A L'I'S A STATIST I K 

I. Ranca~gan Aca k Lengk a p ( RAL 

Pa da penelitian ini dilakuka n dengan ranc a ngan a cak lengkap 

karena yang berbeda disini hanya perlakuan saja se da ngkan yang 

lain adalah sama.Perbedaan perlakuan dalam penelitian ini be-

rupa kelompok ayam yang_ divaksina si Coryvet dengan kelompok 

a yam yang tidak div aks inasi. 

II. Uji II t II 

Ana lise data hasil penelitian terhadap perbedaan Geometrik Me-

an Titer a ntibodi anta ra kelompok ayam yang divaksinasi deng-

an yang" tidak di vaksinasi masing - . masing diuji dengan ... t Stu.:O: 

dent. 

Rum us yang digunakan dalam uji 11 t 11 :adalah . 

t = 

5 

dimana 5 = 

Keterang a n 

xl - x2 

r:-:1 
1 n-2 

( n1-1 ) 51 + ~2-l)s2 

nl + n2 2 

n = ulangan; 

X = Titer antibodi pada kelompok ayam yang di-
1 

va ksinasi; 
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X2 = Titer antibodi pada kelompok ayam tanpa 

vaksinasi. 

Hipotesa Ho · : tidak ada perbedaan Geometrik Mean Titer an-

tibodi pada ayam yang divaksinasi dengan yang 

divaksinasi; 

Hi ada perbedaan Geometrik Mean Titer an1ibodi 

pada ayam yang divaksinasi dengan yang tidak 

divaksinasi. 

Kreteria uji 

Perhitungan : 

a. Jika t hi tung<. t tabel( 0,05% ) maka HO 

diterima dan Hi ditolak; 

b. Jika t hitung ~ t tabel ( 0,05 %) maka HO 

ditolak sedangkan Hi diterima. 

DATA TITER ANTIBODI HASIL VAKSINASI nAN KONTROL PAOA 

AYAM l MINGGU SETELAH DIVAKSINASI ( label 1 ) 

n xl x2 

1 64 0 

2 64 0 

3 64 0 

4 16 0 

5 32 0 

6 8 0 

7 16 0 

8 32 0 

9 16 0 

J..f] 64 0 

Total (L X)=376 0 
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x1 = 37' 6 x 2 = o. 

~1)( 231866~ 2 
+ { 10-1) { 0 }2 

5 = 10 10 + 2 

I 9 X 569 1 58 + 9 X 0 
5 = 10 + 10 2 

5 = 16,876. 

t = 37,6 0 

. r1 + 1 
16,876 10 10 

= 37 6 

16,876 X 0,447 

t = ~98. 

t hitung = 4,98 5edangkan t tabe1 ( 0,05 ) = 2i3053 jadi t 

hitun g > t t a be1 ( 0,0 5 ), 5ehin g ga Ho dito1ak da n Hi 

di ter ima. Ha sil i ni me nun juk ka n b a hwa titer anti bodi . ant a-

r a k e lompok a yam ya ng div a k si na s i d en ga n kontrol 1 ming gu 

s ete 1 a h div a k s ina s i terdapa t p e rbe daa n y a ng sangat ny a t a . 
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DATA TITER ANTIBODI HA SIL ' VAK SINAS I DA N KONTROL PADA AYA f~ 

2 MI NGGU SETELAH DIVAK SI NASI ( tabel 2 ) 

n xl x2 

l 51 2 0 

2 512 0 

3 256 0 

4 512 0 

5 256 0 

6 256 0 

7 512 0 

8 1 28 0 

9 1 28 0 

10 256 0 

Total (£.X ) 33 28 0 

x 33 2 ,8 0 

.I _110-1)(161,909) 2 
+ (10-1)(0) 2 

5 = 
10 + 10 2 

I 9 X 26214,524 + 9x0 
5 = 

10 + 10 2 

5 = 114 1 49. 

t = 332,8 0 

114,49/ 
1 1 - + -

10 10 

t = §.2Q_. 
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t hitun g = 6,50 sedangkan t tabel ( 0,05 ) = 2,306. jadi t 

hi tung ) t tab e 1 ( 0 , 0 5 ) , s e hi n g g a H o d i to 1 a k dan lrili d i-

terima. Ha sil ini menunjukkan bahwa titer antibodi an tara 

ke lompok a yam ya ng div aksin as i dengan kontrol 2 ming gu sete-

l a h divaksinasi terdapat perbedaan y8ng nyata. 

DA TA TITER ANTIBODI HA SIL VAKSINAS I DAN KONTROL PADA AYAM 

3 MIN GGU SETELAH DIVAKSINA SI ( tabel 3 ) 

n xl 

l 256 

2 256 

3 512 

4 256 

5 512 

6 512 

7 256 

8 256 

9 51~ 

10 256 

Total (£X ) 3584 

s 

x 358,4 

=I l57~·~L 8~6~,7~9~------+~~9~=2~1~,~5~4~6~---
18 

s = 93,75. 

x2 

32 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

32 
3,2 
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t = _258 ..t1_ 3 2 
_1+_1_ 

93 , 75 v 10 10 

t = .§_,_47. 

t hiyun g = 8,47 seda ngk a n t t ab e1 ( 0,05 ) = 2,306. Jadi 

t hitung J t tabel ( 0,05 ), sehingga Ho ditolak da n Hi di-

terima. Hasi1 ini menunjukkan ba hwa titer antibodi antara ke-

lompok ayam yang divaksinasi de ngan kontrol 3 minggu setelah 

divaksina si terdap a t perbedaan yang sangat nyata. 

DATA TITER ANTI80DI HASIL VAKSINASI DAN. KONTROL PAOA 

AYAM 4 MINGGU SETELAH OIVAKSINASI 

n xl x2 

1 10 24 0 

2 10 24 0 

3 512 0 

4 10 24 0 

5 1024 0 

6 1024 0 

7 512 0 

8 512 0 

9 1024 0 

10 1024 0 

Total (tX) 8704 0 

x 870,4 0 



5 =I 
5 = 

< 1D-1)(61166,ffi87) + (1o-1)(o L. __ 
10 

174,88!_. 

+ 10 2 

t = 870,4 0 

174,881 -n · -

t = 11,13 

+ 1 
10 

t hitung = 11,13 5edangkan t tabe1 ( 0,05 ) = 2,306o jadi 

t hi tung ) t tabe1 ( 0, 05 ) , 5ehingga Ho di to1ak dan Hi di-

terima. Ha5i1 ini menunjukkan bahwa titer antibodi antara ke-

lompok ayam yang divak5ina5i dengan kontro1 4 minggu 5ete1ah 

divak5inasi terdapat perbedean yang 5a ngat nyata. 

n 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
10 

DATA TITER ANTI80DI HA SIL VAKSINASI DAN KDNTROL PADA 

AYAM 5 MINGGU SETELAH DIVAKSINASI 

-
x1 x2 

64 4 

128 16 

128 0 

256 0 

256 0 

256 0 

1 28 0 

256 0 

256 JO 
128 [l 

------- ---



Total X
1 

= 1856; total x 2 = 20. 

~ == 185,6; x = 2 ,o. 

5 = 

t = 

t = 

2 
i_lQ-1)(7 6 , 622 ) + 

v 10 + 10 

185, t; 2 0 b~ .::.... ..-

1 + 1 

?4,299V 10 10 

~194. 

2 
(10-1)..(_5,077) 

2 
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t hitung = 6 ,1 94 sedangkan t t a be1 ( 0,05 ) = 2,306. Jadi 

t hi tung ) t t abe 1 ( 0, 05 ) , sehin gga Ho di to1ak dan Hi 

diterima. Ha si1 ini menunjukk a n bahwa titer antibodi antara 

ke1ompok ayam ya ng divaksina si dengan kontfo1 5 minggu sete-

1ah divaksinasi terd a pat perbedaan yang sangat nyata. 

n 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

DATA TITER ANTIBODI HASIL VAKSI NASI DAN KDNTRDL PADA 

AYAM 6 MINGGU SETELAH OIVAKS I NASI 

x1 x2 

64 0 

64 0 

64 0 

256 0 

128 0 

128 0 

128 0 



8 ll4 

9 128 

10 128 

Total (f_X. ) 1152 

x 115,2 

s · ·= {(10-1)(58,812)
2 

10 + 10 

s = 41,586. 

t = 115 2 0 

41,586 

t = 6,197! _ 

+ 

0 

0 

0 

0 
0 

T 

(10-1)(~ 
2 

t hitung = 6,1 9 7 sedangka n t tabel ( 0,05 ) = 2,306. ja-

di t hitung ) t tabel ( 0,05 ), sehingga Ho dito1ak 

Hi diterim a . Hasil ini menunjukk a n bahwa titer antibodi 

a ntara kelompok ayam ya ng divaksinasi dengan kontrol 6 

minggu sete1ah divaksinasi terdapat perbedaan yang sa-

ng.at · nyata. 
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2 
III. Uji " X 11 (Chi- Kwadrat) 

Analisa data hasil penelitian terhadap perbedaan uji tantang 

pada kelompok ayam yang divaksinasi de~gan kontrol diuji de

ngan II x2 
II 

Rumus 
X2 = _n j a d - cb· ] - ~ n ) 

2 

( a+b)(a+c)(b+d)(c+d) 

Ket eran ga n . . 
a = a yam yang sehat pad a kelompok A 

b = a yam yang sakit pada kelompok A 

c = a yam yang sehat pad a kelompok 8 

d = a yam ya ng sakit pada kelompok 8 

n = jumlah a yam pada kelompok A dan S. baik yang se-

hat .maup un yang sakit. 

A = a yam yang divaksinasi 

8 = a yam yang tidak divaksinasi 

H.ipotesa : 

Ho lidak ada perbedaan day a tahan terhadap Coryza 

antara kelompok yang divaksinasi dengan yang ti-

dak divaksinasi. 

Hi Ada pe rbedaan da ya tahan terhadap Coryza antara 

kelompok ayam yang divaksinasi dengan yang tidak 

divaksinasi. 

Kriteria uji 

J ika x2 ~ x2 ( 1- c{) ( 1) dimana o( = taraf test dan db 

= 1 maka Ho ditolak sedangkan Hi diterima, sehingga 
2 

X itu dikatakan signifikan. 

:J ika X
2 < X2 

(1- o() ( 1) dim a na ~ = taraf test dan db 



,-

_sq 

=1, maka Ho diterima sedangkan Hi dito1ak, sehingga 

x2 itu dikatakan tidak sfgnifikan. 

HAS IL UJI TANTANG 2 MINGGU SETELAH DIVAKSINASI 

SEHA li SA KIT JUMLAIHi 

KELOMPOK A 
7 3 10 

(divaksinasi) ( a ) ( b ) 

KELOMPOK 8 
1 9 10 

(tida k divaksinasi) (c) ( d ) 

JUMLAH 8 12 20 

20 ( 17 X ' '9 - 1 X 3 I - I 
X 20 )2 

2 2 

X = 
10 X 10 X 8 X 12 

x2 = 5~--

Untuk taraf _test · 5% •dan : db ~ saty , maka x2
0 , 95 (l) .::;: 3~84 • . · 

T eta pi j i k ~ = 0 , 0 1 , ·· m aka X 2 
0 , 9 9 ( 1 ) = 6 , 6 3 • H1a s i 1 per hi

tungan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya tahan 

terhadap Coryza antara ke1ompok ayam yang divaksinasi de -

ngan yang tidak divaksinasi pada taraf 5 %. Sedangkan untuk 

taraf 1% hasi1 perhitungan. ini menunjukan bahwa tidak adanya 

~~rbedaan day~ tahan terhadap Coryza pada kelompok ayam yang 

divaksinasi maupun tidak. 
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HAS il UJI TANTAN G 4. IYJ I NGGU SE TELAH' DIVAKSINASI 

SEH·AT SA·KI T JUMLAH 

KELOMPDK A 9 1 10 

( divaksinasi) (a) (b) 

KE LOMPOK 8 2 8 .' 10 

( tidak di vaksinasi) (c) (d) 

JUMLAH 11 9 20 

·qg X 8- 1 l 2 
20 2 X - ~ 20 ) 

x2 = 
10 X 10 X 11 X 9 

X2 = 7 27 ' 

Untuk taraf test 5% dan db = 1 maka x2
0 , 95 (1 ) = 3,84. Tetapi 

taraf test 1% maka x2
0 , 99 (1 ) = 6,63. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa terdapat. perbedaan daya t a han terhadap Co-

ryza antara ke1ompok ayam yang divaksinasi dengari yang tidak 

divaksinasi pada taraf 1~ maupun 5%. 



HASIL UJI TA NTANG S MINGGU SE TELAH DIVAKSINASI 

SEHAT SA KIT 

KELOMPO K A 
6 4 

(d ivak sinasi ) ( a ) ( b ) 

KELO MPOK 8, 
3 7, 

( tida k diva ksina si) ( c ) ( d ) 

JUMLAH g 11 

~0 (,6 X 7- 3 X 4 '- ~X 20 )
2 

10 X 10 X 9 X 11 

X
2 = 0 81 ' 

2 

JU MLAH 

10 

10 

20 

52 

Untuk taraf test 5% dan db = 1 

2 

maka X 0 , 95 ( 1 ) = 3,84. , Teta-

pi taraf test 1% maka x0,99(1) = 6,63. Hasi1 perhitungan i-

ni menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan daya tahan terha 

dap Coryza antara ke1ompok ayam yang divaksinasi dengan a -

ya m ya ng tidak diva ksinasi pa da t a r a f 1% ma upun 5%. 
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IV ., l:lji Korelasi ( " r " ) 

Analisa data hasil penelitian untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara Geometrik Mean Titer antibodi hasil vaksi -

nasi dengan uji tantang, ditest dengan uji korellasL" r ~ ,. 

Rumus : 
n .i X Y - ( t X ) X ( £ Y ) 

-

J[n.i...Z -

Keterangan: 

n = ulangan 

x =Titer antibodi ayam hasil vaksinasi; 

y = Ayam hidup hasil uji tantang; 

II I.V .. VI II IV VI 

n X vr 

l 512 10 24 64 + + 

2 512 1024 64 + + + 

3 256 512 64 + 

4 512 1024 256, + + + 

5 256 1024 128 + + 

6 256 1024 128 + + 

7 512 512 128 + + + 

8 128 512 64 + + + 

9 128 1024 128 

10 255 1024 128 + + + 

n ( GIYiiT 1og 2 ) = X A yam yang hidup = y 

10 8,20 9,70 6,70 1 9 0 



' 

\ 

ix = 24,6 

f_y = 22 

£X2= 207,43 

£,Y2= 166 

£. XY= 184,9 

n = 1 0 

10 ( 184,9 ) - 24,6 X 22 

r = xy 

~ 30 7 ' 8 

= 
1.' I'? 277GB, 6. 

r = 0 ~ 9 95 xy 

r 
t 5% - 0 ,63 2 

r = 0 ,765 
t1 % 
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Dari perhitungan ini dipero1eh adanya hubung a n yang nyata an-

tara- Geometrik ~ean Titer a ntibodi hasi1 vaksin a si dengan u-

· ji tantang. 

PERSAMAAN GARIS REGRESIN WA 

Rum us . 'f = a + b X . 
· n .f. x y - .£X .~ y 

b 
,./ 

= 2 
n.£x - (i.x )2 

--10· 184,9 - 24,6 . 22 

b = )2 10 . 207,43 - ( 24,6 

- ~ 
- .. 8 90 .-:. . g*-~ . ..:. 



Rumus 

Rum us 

( f_. y b • ~ x) 
a = 

.. a 

a 

a 

n 

( 22 - 0,890 • 24,L,L = 
10 

0,106 
= 

10 

= Oz035 

PERSAMAAN GARIS REGRESI 
Y = a + b X 

. -. :~ ; : .l. --

Maka · -persa·rii~-a~-- ·gar is regresi 

V = 0,035 + 0,890 X 

55 
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Gam bar Di agram pancar Geometrik Mean Titer a ntibodi hasil 

vaksinasi ( X ) deng a n uji tantang ( Y ) 

y 
ID 

-> , 
"' ~ ~ f. ..s u...o 

"' 
~ 

~ 1 0' 
'1 

>< 
..... 1.9 b .,~ 
~ s > 0 
't:J fb 0" 
rJI ~ S' -:. 

~ 

~ -t-
~ 10 

)-..,.·-·-tQ ::> 
~ 

$ 
it) 

-' · J. 
I: 
::> 
~ 

0~------------------------------------------~ 

b 1 a , lo X. 3 

G. M .T. Lo'( .1. 
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Lamp. 2 · · TIT ER AN TIBODI SAT U MI NGG U SETEL AH DIVAKSIN ASI 

Ke l omp ok Tit e r HI 1og
2 

Fre kuensi 

I 6 4 

4 3 

5 2 

3 1 

II 0 10 

GMT log 2 

4, ~ 0 

o,oo 

divaksinasi , 'de-

ngan bakterin HG. 

Tanpa vaksinasi 

( kontrol ) 

l amp. ~ TITER ANTI BODI DU A MINGGU S ETELA ~ DIVAKSINASI. 

Kelompok Tit e r HI 1og 2 

I 9 

8 

7 

II 0 

Frekuensi 

4 

4 

2 

10 

GMT 1og 2 

8,20 

o,oo 

divaksinasi de -

ngan bakterin H~. 

Ta np a divaksinasi 

( kontro1 ) • 
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La mp • 4 • TITE R A NT I 8 0 0 I T I G A M I N G G U 5 E TEL A hll 0 I VA K 5 IN A 5 I • 

Ke l ompok Titer HI log 2 
Frekuensi GMT log 2 

I 8 6 8 ,40 

9 4 divaksina s i 

dengan bak-

terin H:G 

II 5 1 0,50 

0 9 Tanpa diva ksi-

nasi ( kontrol) 

Lam p.5. TITER ANTI800I EMPAT MI NGGU SETELAH OIVAKSINASI. 

Kelompok 

I 

II 

Titer HI log 2 

9 

!D 

0 

Frekuensi 

3 

7 

10 

GMT log 2 

9,70 

o,oo 

divaksinasi de -

ngan bakterin HG 

Tanpa divaksina

si ( Kontrol 
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Lamp. _ 6 . TIT ER ANTIBO DI LI MA MINGGU SE TEL AH DIVAKSI NA SI . 

Ke lo mp ok Titer HI log
2 

Frekuensi GM T log 2 

I 6 1 7,40 

7 4 divaksinasi de-

8 5 ngan ba kterin 

HG 

II 2 1 0,60 

4 1 Tanpa divaksi-

0 8 nasi (Kontro1) 

-lamp. ·?. TITER ANTIBODI ENAM MINGGU SETELAH DIVAKSINASI. 

Ke1ompok Titer HI 1og2 

I 6 

7 

8 

II 0 

Frekuensi GMT 1og 2 

4 

5 

1 

10 

6,70 

divaksinasi deng

an bakterin HG. 

0' 00-
l anpa divaksinasi 

( kontro1 ) 
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Lamp. 8. TABEL IV 

TABEL NIU\.I -NILAI 

======~================================================:====2===== 

I Taraf Signifikansi 
! 

d.b. I - 40\ 20% 10\ - 5\ 2\ 1\ 0,1\ 
_1 _ _ 

SO\ -- - . 

1 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691 
2 0,816 1,061 1,886 2. 920 4, 303 J( 6,965 9,925 31,598 
3 0,765 0,978 1,638 2, 353- 3' 182 4,541 . 5. 841 12 ,941 
4 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 . 3., 747 "4,604 8,610 
5 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,0;32 6,859 

6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 0, 771 0,896 1,415 1,~95 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 0' 706 0,889 1 '397 1,860 2,306 2,896 3,355 5 ,041 
9 0,703 . 0,883 1,383 1. 833 2,262 2,821 3,250 ~' 781 

10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2. 764 3, 169 4 , 587 

11 0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 <:,437 
12 0,695 0,873 1. 356 l. 7 82 i . 179 2,631 3,055 <:,318 
1 -_.) 0,694 0,870 1,350 1. 771 2 ,160 2,650 3,012 <! . 221 
14 0,692 0,868 1,345 1 , 761 2. 14 s 2. 624 2,977 4. 140 
15 0,691 0,866 1. 341 1,753 2 ,131 2,602 2,947 <:,073 

16 0,690 0,865 1,337 1,746 t , 120 2,583 2,921 ~.015 
17 0,689 0,863 1,333 l , 740 2. 110 2,567 2,898 3,965 
18 0,688 0,8 62 l, 330 1 '7 34 2. 101 2,552 2,878 3,922 
19 0,688 0,861 1,328 1,7 29 2, 093 2,539 2,861 3,883 
20 0,687 0,860 1,325 1 , 725 2 . 086 2,528 2' 845 3,850 

21 0,686 0,859 1. 323 1. 721 2 . 080 2 ,518 2,831 3,819 
22 0,686 0,858 1. 321 1,717 2,074 2 .. 508 2,819 3,792 
23 0,685 0,858 1,319 1 '714 . 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 0,685 0,857 1,318 1. 711 2,06<: 2 ,4 92 2, 797 3,745 
25 0,684 0, 856 1,316 1,708 2,060 2,485 2 ,787 3,725 

26 0, '684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2. 771 3,690 
28 0,683 0 ,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 0,683 0,854 1' 311 1,699 2 . 045 . ---2 ,462 . 2-;-756 . 3,659 
30 0,683 0,854 1, 31 0 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 

40 0,681 0,851 1,303 1, 684 2,021 2,423 2,704 3,551 

60 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2. 390 2,660 3,460 

120 0, 677 0,845 1, 289 1,658 1,980 2. 358 2,617 3,373 

co 0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291 

=====-~====================================~========;============= 

60 

--- -----



i 
I 
1 

t 

l 
I -

l 

i 
I 

I 
I 

. - - ··· ··. :--·-' -: 

Lamp. 9. 
- · c ·TABEL -- vrr ' ~a . -. .. "" ·. 

TABEL NILAI-NILAI CHI KWADRAD · -- : '-' -! 
.. - : 

====--============================================== 
T~raf Si~nifikansi '! . :! -- - --~~--;- : .. : ... -- -··· 

SO% 30% -•.· 20% ' - :_- 10% .' 5% 1!1< - . -
0 -

- :_- :--:: -1 - ~~ o,45s--~- - 1,o74-~--· - r-;642==--=· - _-2,"7o6· ~-- 3,841. -· 6,635 : 

-~-~_.:_:;'~2~ ::~ 1,386_ --~~ : _2,408. : 3;219~, :; _ .;4,_6~~-': 5,991_ , __ 9,210 j 
- -~--: -~ __ :':o -3 :_ 2,366 ~:- 3,665 -_ 4,642 _:_ 6,251- - 7 ,815_~-:: 11,341 ! 

-., __ : _4, - ·:- 3,357 .- -~ 4,878 --: .. 5,989 -__ 7,779 -_- 9,488 "13,27_7 ~-

--

--

, -:_ 
' :-_·::.-

t 

5 4,351 6,064 1;239 9,236 · 1i,o7o:='-1s,-o86 ; 

6 5,348 .7,231 - 8,~58 10,645 12,592 - 16,812 -___ -
7 6,346 8,383 9,803 . 12,017 14,067 18;475 : 
8 7,344 9,524 11,030 -13,362 15,507 ' 20,090 = 
9 8,343 - 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10 9,342 11,7 81 13,442 15,987 18,307 23,209 

- :! 11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 ; _-

-. 

12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22 , 362 27,688 

- 14 13,339 16,~22 __ 18,1?_1_ 2~,064 23,_68 5 29,141 ; 
15 14,339 17,322 19,3i1 .22,307 24,996- 30~5-78--

16 _15, 338 18,418 20,465 - 23,542-- 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27 ,587 33,409 
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30 ,144 36,191 
20 19,337 22,775 25,038 28 ,412 : 31,410 37' 566, 

21 -
22 

--- 23 

- - 24 . 
25 . 

26 
27• 
28 
29 
30 

. --- ·- ·- - -· - - -- - -- -----··· - - ---- --
20,337 23,858 26,171 29 ,615 32,671 38,932 
21,337 24,939 27,301 _ 30,813 33,924-40,289 
22,337 26,01~ __ 28 .• ~-~9.~_}2,007 35,172 41~638_ 
23,337. Z.7,096 - 29,553 - 33,196 36,41~. 42,980' 
24, 337..:....:' .28' 172 ?';.._30, 6?-5_~~ 34; 38i' -37, 652" - -~ - -44, 314; :~ 

__ _ : ~- :- ·· ._ · -- -_: ~ _::_'"~_:._ · _ _ ~ ~:.. :-.;__·_:· . ~ :- ... ~ :. ;; __ : ~ - - - ~ . : 
25,336 29,246 - 31,795 35,563 38,885 45,64l 
26,~36~ 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 
28,~36 . 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 
29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 

====-==_:;=.:~=_:==========-~-=~=~~-=-=_=======~ -=~:=;.:~~~;;~i-~.--. = ~ · ·.,· . c. · •·~ -
. · - '-~ - c:; 61, • .. . 
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Lamp. 10. 
- ' 

TABEL . liiLAI:NrL.\i-.- ~ PRODUCT MOMENT 

. . - - ·· - ' . 

3 0,997 0,999 26 . 0' 388: 0,496 55 0,266 . 0,345 
4 .- 0,95_0 ~ 0,990 . 27 .·.~- o, 38L. 0,487 6o_ -:o, 2s_4 _- _o, 330 --" .·':. :-, . .-.. 
5 _0,8??_ .: 0,959 28 _ .0,374 0,478 . 65 0,244 0,317 · 

. ·- . - . . -- ·-·· - - -- 29 . 0 36t-;: 0 4 70 -7o -::· -o,23S -:-- o,3o6 · - ''": > ~ :.' r 7;·:- - -;- .... . ' . ' . 
6 .. 0,811 0,917 30 0,361 0' 463_ .. 7? · .. . 9 •. 2_27 0,296 
7 0,754 0,874 . . - I ~ . 

8 0,707 ·o,834 ' 31 0,355 . 0,456 80 0,220 . 0,286 
9 0,666 0,798 32 0,349 . 0' 449 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270 
34 0,339 0,436 95 0,202 0,263 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256 
12 0, Si6 0,708 
13 0,553 0,68 4 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210 
15 .. 0,51 4- 0,641 38 0' 320. 0,413 1~5 0,148 :.0' 194 

39 0,316 0,408 200 0,138 0,181 
16 . 0,497 0,623 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148 
17 0,482 0,606 
18 0,468 0,590 41 0,308 -o~ 398 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0' 115 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 

44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,515 47 0' 288 0' 372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 ,0,284 0,368 

49 0,281 0,364 1000 0,062 0,081 
so 0,279 0,361 

=================== ===============-================= 
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